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Truba Alam Akuisisi
PLTG Tanjung Batu

JAKARTA — PT Truba Alam Man
Engineering Tbk (Truba Alam) telah me-
ngakuisi PLTG Tanjung Batu, Samarinda,

Kalimantan Timur, pada 19 April 2007.

Perseroan melalui anak perusahaan, PT
Manunggal Power, telah membeh 51%
saham PT Menamas Mitra Energi (Me-
namas) selaku pemilik PLTG tersebut
dengan penyertaan modal sekitar Rp 30
miliar.

Presiden Direktur Truba Alam Arifin
Wiguna mengatakan, saat ini, Menamas
merupakan operator PLTG Unit 3 (1x20
MW). “Menamas juga tengah merenca-
nakan membangun PLTG Unit 4 (1x20

' MW) yang diperkirakan dimulai kuartal

ketiga 2007 dan dapat mulai bero;
pertengahan 2008,” ujar Arifin dalam
siaran persnya, Senin (23/4).

Kedua PLTG tersebut menggunakan
pabrikan Rolls Royce dengan kemampuan
beroperasi me dua bahan bakar
(dual fire system), yakni gas dan BBM jenis
solar. Menurut dia, tenaga listrik yang di-
hasilkan, baik dari pembanght listrik yang
telah beroperasi maupun unit yang akan di-
bangun, akan dijual ke PT PLN Wilayah

Kalimantan Timur (WKT), melalui sistem

‘interkoneksi listrik PLN WKT.

Saat ini, pendapatan usaha Menamas
dari PLTG Unit 3 yang telah beroperasi
sekitar Rp 42 miliar per tahun, dengan ke-
mampuan membukukan laba bersih sekitar
Rp 14mlllarpertahun "Dengan berope-
rasinya unit 4 mulai 2008, total pendapa-
tan usaha Menamas diperkirakan akan
meningkat menjadi sekitar Rp 80 miliar
dengan laba bersih sekitar Rp 28,2 miliar
per tahun,” katanya.

Dengan akuisisi PLTG Unit 3 yang telah
beroperasi saja, lanjut dia, Truba Alam bisa
membukukan tambahan laba bersih sekitar
Rp 7miharpertahun “Jika PLTG Unit 4

rasi pada 2008, Truba Alam bisa

‘mem ukukan tambahan laba bersih sekitar

Rp 14,1 miliar per tahun,” imbuhnya.
Truba Alam merupakan perusahaan yang

niemasak kebutuhan tenaga listrik, teru-

yang menggunakan energi batu bara.
Aldmtaslain'l‘mbaAlamsaatml,antaralam -

jasa rekayasa, pengadaan dan konstruksi,

menyediakan batu bara untuk bahan bakar

pembangkit listrik, dan perdagangan batu
bara. (c94)
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enough is enough
for power outages

Time to say’

just have to put up with it.

Erik Meijaard All this failing power
Balikpapan stuff is clearly affecting busi-
nesses — but who is eounting

t’s an increasingly common the costs?
Iphenomenon in Indonesia. The local photocopy shop,
People all over the country which normally does a roaring
complain about frequent trade, has to close down for

blackouts. Here in Balikpapan,
we are without electricity for
about 30 hours per week. To be
fair, PLN announces a monthly
schedule for power cuts, and
they generally stick to it. But
it’s the unscheduled ones they
throw in as a bonus that make
working life difficult here.

For work I need a computer
and on a hot day a fan or air
conditioner to stop the sweat
from dripping onto the key-
board. I am not asking for
much, a few kilowatts every
day. But although I religiously
pay my electricity bill, PLN
will not regularly deliver.

After enduring the slowly
worsening power crisis for
almost two years now, we

‘decided to get our own suppli-

er, a little generator that pow-
ers the office equipment and
fan, and thus fulfills the basic
needs. But we bought cheaply
and it keeps braking down.

I am fortunate though. We
live in a more affluent part of
town and our power cuts are
less frequent than elsewhere,
and mostly limited to the day-
time. In the kampong areas,
they come more often, take up
to 12 hours, and often occur at
night. Also, I have a few rupi-
ah to spare and can actually
afford a small generator.

As usual, those who suffer
most are the ones that can
least afford it. Big oil and min-
ing companies already have
their own power supply. Mid-
dle-class citizens like us get by
with a little mechanical help.
But the vast majority of people

the day when there’s no power.
They can’t afford a generator
large enough to power the shop,
and although it clearly disrupts
their business they say there is
no point in demonstrating or
complaining because it won’t
make any difference.

No one seems to have a clear
idea to why this is happening.
Local papers report that the
old machinery at PLN needs
replacing or repairs. PLN has
also claimed that it can’t get
enough natural gas to run its
power plants at full capacity.

Balikpapan is undergoing
rapid growth. When flying over
the city, you see new housing
complexes everywhere. Also, at

least six large hotels are under,

construction, as well as several
shopping malls. If the power
wasn’t enough in the first
place, it does not take a genius
to work out that all those new
air conditioners and bright
light fixtures are sucking the
power system even drier.

What strikes me most about
all this is that no one seems to
care enough to really do some-
thing about it. I guess that
most of us are used to Indone-
sia’s frequently malfunction-
ing public and private institu-
tions. But 1998 showed that it
was actually possible to
protest and force changes.

I have yet to meet one per-
son in Balikpapan who thinks
power cuts are good. Admit-
tedly there have been a few
small demonstrations. But
overall everyone is putting up
with the situation, hoping that

miraculously it will improve
Where are the activists, wher
the mass demonstrations, an
why do we not all simply sto
paying our electricity bills?

There is no need to put u
with this. I am convinced tha
with enough political will th
problem could have bee:
solved ages ago. I am also con
vinced that with enough polit
ical and managerial capacit;
the problem shouldn’t hav
occurred in the first place.

I suggest that PLN take th
following steps.

Firstly, they should send :
letter to all subscribers clearl
explaining the problem anc
setting out a deadline for wher
it will be solved.

Secondly, they should pub-
licly announce a clear powel
cut schedule and stick to it. The
complete randomness of the
present cuts suggests that there
is little planning behind them
and that decisions are made ir
a random and reactionary way.

Thirdly, opening up the elec-
tricity market for competition
could both decrease prices and
increase quality, as shown in
the mobile telephone industry.

And finally, as a sign of good-
will, PLN should reduce their
subscription fee. I don’t see why
we should be paying for services
that we do not receive.

Someone soon has to have
the guts and motivation to say
“enough is enough”, and do
something about it. Until that
happens, we will just keep
dreaming of cool rooms, with
bright lights, quietly humming
computers, football on televi-
sions, and all those other pleas-
ant trappings of modern life.

The writer is senior forest
ecologist at The Nature Con-
servancy. He can be reached
emeijaard@tnc.org. Py
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mengulang pelaksanaan lelang
ekspansi PLTU Paiton 3 dan 4.
Lelang terbatas terpaksa diulang
karena sampai batas waktu ter-
akhir pemasukan dokumen, Se-

N
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Bukopin & PLN
Meraup Uang
Rakyat

PENUNJUKAN Bukopin sebagai
perantara dalam pembayaran listrik
menyebabkan masyarakat (pelang-
gan listrik) dirugikan Rp 1.600,00
yang oleh PLN dalam rekening tagih-
annya disebutkan sebagax biaya ad-
ministrasi Bukopin.

Apablla 100 juta saja dari pendu-

uk Indonesia pelanggan PLN meng-
gunakan jasa perantara Bukopin, Bu-
kopin meraup uang rakyat (pelang-
gan PLN) Rp 160 miliar per bulan.

Dapatkah kebijakan PLN tersebut
diterima?

Analisis. 1. Biaya administrasi ta-
gihan pembayaran listrik PLN, apabi-
la didasari oleh manajemen yang baik
tentunya biaya administrasi tersebut
telah dikalkulasikan dalam tarif listrik
melalui biaya overhead yang dibe-
bankan kepada harga jual atau tarif
listrik tersebut.

2. Kepanjangan rantai tagihan
pembayaran listrik PLN dengan di-
tunjuknya Bukopin/KUD sebagai
perantara, telah menambah pula bia-
ya administrasi beban pelanggan
1.600,00 per rekening. Padahal biaya
adminstrasi tersebut telah termasuk
dalam tarif listrik seperti dikemuka-

kan dalam butir 1.

3. Dengan dikenakannya biaya ad-
ministrasi Bukopin berarti PLN ong-
kang-ongkang duduk santai dengan
mengantongi biaya administrasi pe-
naglhan pembayaran listrik yang te-

lah dikalkulasikan dalam tarif listrik
tersebut di atas (butir 1) karena PLN
sendiri tidak melakukan penagihan
pembayaran listrik, karena telah di-
limpahkan kepada Bukopin/KUD.

4. Seharusnya PLN (dengan telah
dikalkulasikan biaya administrasi ke
dalam tarif listrik) melakukan pena-
gihan pembayaran listrik sendiri tan-
pa melimpahkannya kepada Bukopin
yang hanya membebani masyarakat
pelanggan PLN.

5. Di pihak lain Bukopnn jangan
membuat pungli terselubung di balik
berbuat jasa perantara dalam pena-
gihan pembayaran listrik PLN, ja-
ngan membodohi masyarakat, me-
raup uang dengan cara usaha yang
enteng, tapi membebani masyarakat.
Biarkanlah penagihan pembayaran
listrik itu menjadi tugas PLN, karena
telah mengalkulasikan biaya adminis-
trasinya dalam tarif listrik.

Demikian tanggapan saya atas
ditnjuknya Bukopin sebagai peranta-
ra dalam penagihan pembayaran lis-
trik PLN dengan harapan pihak pe-

W lembaga wakil rakyat, lem-
Rp perlindungan konsumen dan
- media massa cepat menertibkan/-

mengingatkan praktik usaha yang
merugikan masyarakat yang sepintas
lalu tampaknya seperti benar.

Atas segala perhatiannya saya
mengucapkan banyak tknma kasih.

MamadAhmad
JIn. Riung Purna II No. 22
RT05 RW 13 Cisaramen!(idul
Rancasari
Bandnng
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